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RINGKASAN 

ABDI RAHADI. 08051382025081. Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) 

pada Ikan Gulamah (Otolithoides pama) yang Tertangkap di Perairan 

Sungsang Sumatera Selatan (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan 

Dr. Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., M.Si)   

Penelitian dilakukan pada bulan September 2023 di Perairan Sungsang, 

Sumatera Selatan dan analisis dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan 

Instrumentasi Kelautan Universitas Sriwijaya. Sampel ikan diambil dari hasil 

tangkapan nelayan dan dianalisis untuk mengukur kandungan Cd pada daging, hati, 

dan insang menggunakan berbagai alat laboratorium seperti spektrofotometer 

serapan atom. 

Metode penelitian ini melibatkan pengambilan sampel ikan Gulamah 

(Otolithoides pama) dari tiga lokasi di perairan Sungsang, Sumatera Selatan, 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel ikan diambil dari perairan 

Muara Sungsang, Tanjung Buyut, dan Tanjung Carat, dengan setiap lokasi 

menyediakan 6 ekor ikan untuk dianalisis pada bagian daging, hati, dan insang. 

Selain itu, parameter lingkungan seperti pH, salinitas, oksigen terlarut (DO), dan 

suhu air juga diukur menggunakan alat khusus untuk memastikan akurasi data. 

Identifikasi ikan dilakukan melalui metode morfometrik dan meristik. 

Prosedur penelitian melibatkan pengumpulan dan preparasi sampel ikan 

dengan langkah-langkah pembersihan, pengeringan, dan destruksi untuk 

mempersiapkan sampel bagi analisis logam berat. Sampel dari setiap lokasi 

digabungkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

tingkat kontaminasi. Analisis kandungan logam Cd dilakukan menggunakan 

spektrofotometer serapan atom (SSA), dengan persiapan larutan standar untuk 

kalibrasi alat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi logam Cd pada daging, 

hati, dan insang ikan Gulamah berturut-turut adalah 0.649 mg/kg, 0.481 mg/kg, dan 

0.912 mg/kg. Nilai-nilai ini melebihi standar baku mutu yang ditetapkan oleh 

BPOM 2018 dan SNI 7387:2009 dengan nilai 0,1 mg/kg. Selain itu, hasil EDI 

menunjukkan nilai nilai 0,00012 mg/kg/hari dapat dikatakan bahwa konsumsi ikan 

Gulamah masih aman karena nilai EDI berada di bawah standar baku mutu WHO 

2004 dengan nilai nilai 0,001 mg/kg/hari. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perairan Sungsang mempunyai potensi perikanan yang terbilang besar. 

Perairan ini merupakan perairan muara dengan kejernihan rendah atau air tidak 

bersih (keruh), memiliki dasar yang berlumpur dan arus yang diakibatkan oleh 

pasang surut. Perairan Sungsang adalah satu-satunya kawasan perairan di 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, sebagian besar penduduknya bergantung 

pada hasil perikanan. (Natanael et al. 2018). Seiring dengan aktivitas menangkap 

ikan dan udang oleh nelayan, serta banyaknya masyarakat, transportasi, dan 

kegiatan industri akan menyebabkan kerusakan dan pencemaran yang berdampak 

pada penurunan kualitas perairan di Sungsang (Sembiring et al. 2012).  

Aktivitas masyarakat yang berkaitan dalam menghasilkan limbah yang 

kemudian dibuang ke dalam aliran air, menyebabkan akumulasi limbah yang pada 

akhirnya mengakibatkan kerusakan lingkungan, hal ini menjadi masalah yang harus 

diperhatika secara serius (Putri et al. 2021). Beragam jenis limbah mengotori 

lautan, termasuk limbah logam berat yang membahayakan kesehatan manusia. 

Keberadaan logam berat di perairan meningkatkan risiko kontaminasi pada biota 

laut. Konsumsi hewan laut yang terakumulasi logam berat dapat meenganggu 

sistem biokimia dan mengancam kesehatan pada manusia serta hewan secara serius 

dan beresiko (Munandar, 2016).  

Logam berat yang mencemari badan air seringkali dapat dijumpai dalam 

bentuk padatan di sedimen perairan. Keterkaitan antara akumulasi logam berat 

dalam ekosistem perairan secara signifikan terkait dengan pengeluaran limbah 

domestik, industri, dan kegiatan manusia lainnya (Budiastuti et al. 2016). Logam 

berat di perairan menimbulkan ancaman bagi kehidupan hewan laut, tumbuhan, 

serta manusia yang bergantung dengan sumber air yang terakumulasi (Maddusa et 

al. 2017).  

Logam kadmium pada perairan juga dapat berasal dari pembuangan solar 

dari kapal nelayan (Azhar et al. 2012). Logam kadmium (Cd) termasuk jenis logam 

berat yang berdampak buruk karena memiliki risiko tinggi pada pembuluh darah. 

Ketika logam kadmium memasuki tubuh maka sebagian besar akan masuk ke dalam 
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ginjal dan hati, sementara sebagian lainnya keluar melalui saluran pencernaan. 

Logam Cd akan berdampak pada otot polos pembuluh darah secara langsung dan 

tidak langsung melalui ginjal, yang menyebabkan peningkatan tekanan darah 

(Chotimah, 2016).  

Bioakumulasi logam berat terhadap ikan terjadi melalui cara fisik dan 

biologis (biokimia). Proses secara fisik melibatkan penempelan senyawa logam 

berat pada berbagai organ tubuh, baik itu dari air maupun senyawa yang melekat. 

Proses secara biologis terjadi melewati rantai makanan dapat menyebabkan 

penyerapan logam berat yang sebelumnya hanya melekat, menyebabkan 

terakumulasi dalam tubuh ikan (Martuti, 2012). Ikan sebagai indikator kualitas air 

karena mereka menduduki peringkat trofik paling atas dalam ekosistem perairan 

(Prastyo, 2016). 

Ikan Gulamah memiliki ciri-ciri yaitu bagian badan berwarna kekuningan, 

seluruh bagian siripnya berwarna kuning (Siagian et al. 2017). Ikan Gulamah 

(Otolithoides pama) dijadikan objek pada penelitian ini karena menurut penelitian 

Luinski (2023), paling banyak didapatkan di Perairan Sungsang adalah jenis Ikan 

Gulamah, yaitu sebesar 45,4%. Beberapa penelitian yang mengkaji logam berat Cd 

pada organ tubuh ikan yaitu pada penelitian Putri et al. (2024), dengan konsentrasi 

rata-rata logam Cd yang didapat masing-masing organ ikan (hati, insang dan 

daging), berturut-turut pada ikan Belanak 0,096 mg/kg, 0,031 mg/kg dan 0,025 

mg/kg, ikan Sembilang 0,102 mg/kg, 0,046 mg/kg dan 0,032 mg/kg.  

Logam berat menumpuk dalam organisme akuatik yang hidup di perairan 

yang terkontaminasi. Proses akumulasi ini dapat terjadi melalui pernapasan, 

pencernaan, dan penyerapan melalui kulit (Arisma et al. 2023). Konsentrasi logam 

berat pada daging lebih tinggi dari bagian insang, karena insang mengalami 

respirasu yang membuat kadar logam mengalam pencucian ataupun pemberihsn 

(Budiman et al. 2012). Logam berat seperti Pb pada tubuh ikan dapat merusak 

jaringan hati ikan jika konsentrasi logam yang masuk melebihi kapasitas hati untuk 

mengatur dan menangani logam tersebut (Nuraeni et al. 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kandungan logam berat 

pada biota air, contohnya udang putih (Penaeus merguiensis) di Perairan Sungsang 

yang mengakumulasi kadmium (Cd) dengan konsentrasi berkisar 0,118 - 0,137 
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mg/kg, kadar kadmium belum melewati standar baku mutu BPOM RI No 

HK.00.06.1.52.4011 yaitu 1,0 mg/kg. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi Perairan 

Sungsang belum tercemar logam berat Cd (Yunita et al. 2021). Informasi 

kontaminasi logam berat kadmium (Cd) pada pada ikan, terutama Ikan Gulamah 

(Otolithoides pama) di Perairan Sungsang, masih belum terdata secara ilmiah. 

Maka dari itu, penting untuk melaksanakan riset mengenai kandungan logam pada 

daging, hati, dan insang ikan Ikan Gulamah (Otolithoides pama). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Sungsang merupakan wilayah yang kaya akan sumber daya 

perikanan, di mana sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan, masih 

memiliki informasi yang sangat terbatas mengenai kualitas perairannya. Oleh karna 

itu, riset ini penting dilaksanakan sebagai bahan untuk mengevaluasi kualitas 

perairan, termasuk identifikasi pencemaran logam berat di Perairan Sungsang.  

Beberapa data penelitian menyatakan bahwa Ikan Gulamah (Otolithoides 

pama) merupakan ikan yang memiliki populasi yang lebih banyak dari pada jenis 

ikan lainnya, maka dari itu Ikan Gulamah dijadikan indikator dalam analisa logam. 

Logam berat kadmium Cd dapat terakumulasi dalam tubuh Ikan Gulamah melalui 

masuknya air dari makanan yang ikan tersebut konsumsi. Kandungan logam berat 

yang terakumulasi dalam tubuh Ikan Gulamah terutama pada daging, hati, dan 

insang akan dianalisis karena merupakan bagian yang dikonsumsi manusia. 

Sehingga diperlukannya informasi terkait kandungan logam berat Cd pada Ikan 

Gulamah di Perairan Sungsang, Sumatera Selatan.  

Berdasarkan uraian diatas maka diperoleh rumusan masalah berikut : 

1. Bagaimana tingkat konsentrasi logam berat Cd pada daging, hati, dan insang 

Ikan Gulamah (Otolithoides pama) di Perairan Sungsang? 

2. Bagaimana perbandingan kandungan konsentrasi logam berat Cd pada daging, 

hati, dan insang Ikan Gulamah (Otolithoides pama)? 

3. Bagaimana kandungan logam berat Cd dalam tubuh manusia saat 

mengkonsumsi Ikan Gulamah (Otolithoides pama) yang dihitung 

menggunakan metode EDI (Estimated Daily Intake)? 

Poin rumusan masalah diatas dilakukan agar mengetahui kadar logam berat 

kadmium pada Ikan Gulamah dengan tujuan untuk mencegah zat- zat tercemar 
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salah satunya logam berat yang dapat menyebabkan penyakit kronis pada manusia 

yang mengkonsumsinya. Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 = Kajian penelitian 

                          = Batasan penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis kandungan konsentrasi logam berat Cd pada daging, hati, dan 

insang Ikan Gulamah (Otolithoides pama) di Perairan Sungsang. 

2. Menganalisis perbandingan kandungan konsentrasi logam berat Cd pada daging, 

hati, dan insang Ikan Gulamah (Otolithoides pama). 

3. Menganalisis kandungan logam berat Cd dalam tubuh manusia saat 

mengkonsumsi Ikan Gulamah (Otolithoides pama) yang dihitung menggunakan 

metode EDI (Estimated Daily Intake) 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi bagi 

masyarakat di sekitar Perairan Sungsang, Sumatera Selatan, tentang bagaimana 

kondisi kandungan logam berat Cd daging, hati, dan insang dalam Ikan Gulamah 

(Otolithoides pama) akibat pencemaran. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

pedoman untuk masyarakat setempat untuk lebih menjaga kondisi perairan dalam 

upaya pemeliharaan, pengelolaan dan pemanfatan kawasan perairan tersebut. 

Penelitian ini membuka peluang untuk mengidentifikasi risiko kontaminasi 

lingkungan dan kesehatan manusia yang lebih baik di masa depan. Hasil penelitian 

ini untuk membantu merumuskan kebijakan perlindungan lingkungan yang lebih 

efektif untuk mengurangi dampak negatif logam berat Cd pada ekosistem dan 

kesehatan manusia. 
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